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METODE PENELITIAN

3.1 Model Penelitian

Model yang digunakan dalam penelitian ini adaah model Penelitian

Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk memberikan

gambaran mengenai kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal cerita pecahan.

Pengertian Penelitian Tindakan Kelas Menurut Muslihudin (2009, him.9)

adalah :

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru
yang sekaligus sebagai peneliti, sgjak disusunnya suatu perencanaan sampai
penelitian terhadap tindakan nyata di dalam pengenalan kelas yang berupa
kegiatan belgar untuk memperbaiki kondisi pembelgjaran yang dilakukan.

Metode Penelitian merupakan suatu proses dalam upaya untuk

memecahkan suatu masalah secara ilmiah, sistematis, logis dan faktual, metode

tersebut ditetapkan berdasarkan tujuan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Depdiknas (2003, him.8) adalah:

Suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagal
peneliti. Sgak disusunnya suatu perencanaan sampai dengan penelitian
terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belgar
mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelgaran yang dilakukan.

Alasan memilih Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena prosesnya mudah,

dan pelaksanaan pada tiap siklus berisi satu tindakan penelitian, selain itu juga

dianggap sesuai dengan apa yang terdapat dalam ketentuan dari Depdiknas (2003,

him. 8) bahwa Penelitian Tindakan Kelas dianggap penting, yang mencakup:

1.

PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap
terhadap dinamika pembelgjaran di kelasnya;

2. PTK dapat meningkatkan kinerja guru;
3.

Guru mampu memperbaiki proses pembelgaran melalui suatu kajian
yang dalam terhadap apa yang terjadi dalam kelas,

Pelaksanaan PTK tidak menganggu tugas pokok seorang guru karena dia
tidak perlu meninggalkan kelasnya;
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5. Guru menjadi kreatif, karena selalu dituntut untuk melakukan upaya-
upaya inovas sebaga implementasi dan adaptasi berbagai teori dan
teknik pembelgjaran serta bahan gjar yang dipakainya.

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (Kasbolah, 1998, him. 14) PTK
digambarkan seperti ini:

Suatu proses yang dinamis karena ada empat aspek dalam penelitian ini

yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi harus dipahami bukan

sebagai langkah-langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, tetapi
lebih merupakam momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkut
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Dalam penelitian ini Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dipilih
yaitu model Kemmis dan M.c. Taggart, (Sukgati, 2008: 18), yang terdiri dari
empat komponen, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi
(observing) dan refleks (reflekting).Komponen pelaksanaan dan observasi
dijadikan satu kesatuan. Disatukannya kedua komponen tersebut dengan aasan
bahwa kenyatannya antara pelaksanaan (action) dan observasi (observing)

merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Untuk lebih jelasnya dapat

disgjikan pada gambar berikut.

Refleksi awal

Pelaksanaan

_ Rencana
17 Tindakan | Tindakan |

A

Observasi |
Tidak berhasil
> Refleksi |
Pelaksanaan | Rencana
Tindakan Il A Tindakan Il
Observasi Il
. Tidak berhasil
> Refleksi Il
v
Keputusan
Bagan 3.1

Desain PTK Model Kemmis dan M.C. Taggart
Sumber: Sukajati (2008, him. 19) —adopsi
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3.2 Setting Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Kelas IV SD Negeri

Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya. Alasan lokasi
penelitian Pemilihan SD Negeri Sindanghuripdalam pelaksanaan penelitian
karena SD Negeri Sindanghurip merupakan tempat peneliti mengabdi
sehingga situasi dan kondisi sekolah maupun kelas serta keadaan guru dan
siswa sudah dipahami.Alasan tersebut alasan lain peneliti memilih lokasi di
SD Negeri Sindanghurip adalah Guru danKepala Sekolah maupun pejabat
yang terkait memberikan izin dilaksanakannya penelitian di Kelas IV SD
Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya, selain itu
juga peneliti bertugas di SD Negeri Sindanghurip.

3.2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru. Siswa yang dijadikan
subjek penelitian adalah siswa di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip. Jumlah
siswa yang menjadi subjek penelitian adalah sebanyak 21 orang, terdiri dari
10 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. Selain siswa, dalam
penelitian ini guru juga menjadi subjek penelitian.Untuk lebih jelasnya dapat
disgjikan padatabel 3.1.

Tabel 3.1
Jumlah siswa Kelas IV SD Negeri Sindanghurip

Kelas | Laki-laki | Perempuan| Jumlah
v 10 11 21

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
a. Variabel Penelitian
Variabel-variabeldalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
variabel penelitian sebagai berikut :
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1) Variabel Input

2)

a)

b)

Kemampuan awa guru dalam membuat perencanaan
pembel gjaran pada materi memecahkan soal cerita pecahandi Kelas
IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten
Tasikmaaya.

Kemampuan awa guru dalam melaksanakan proses pembelgaran
pada materi memecahkan soa cerita pecahan melalui model
pembelgaran berbasis masadah di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya.
Kemampuan awa hasil belgar siswa pada pada materi
memecahkan soal cerita pecahan melaui model pembelgaran
berbasis masalah di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan
Cipatujah Kabupaten Tasskmalaya.

Variabel Proses

a)

b)

Upaya guru dalam membuat perencanaan pembelgaran pada
materi memecahkan soa cerita tentang pecahan melalui model
pembelgaran berbasis masdah di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya.
Upaya guru dalam melaksanakan proses pembel gjaran pada materi
memecahkan soal cerita pecahan melalui model pembelgaran
berbasis masalah di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan
Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya.

Upaya guru dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa pada
pada materi memecahkan soal cerita tentang pecahan melaui
model pembelgaran berbasis masalah di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya.

3) Vaiabel Hasl

a)

Peningkatan kemampuan guru dalam membuat dan meracang
perencanaan pembelgjaran pada materi memecahkan soal cerita
pecahan melalui model pembelgaran berbasis masalah di Kelas 1V
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SD Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten
Tasikmalaya.

b) Peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelgjaran pada materi memecahkan soal cerita pecahan melalui
model pembelgaran berbasis masalah di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya.

c) Peningkatan hasil belgjar siswa pada pada materi memecahkan soal
cerita pecahan melalui model pembelgjaran berbasis masalah di
Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah
Kabupaten Tasikmal aya.

b. Definisi Operasional

Operasiona dalam pendlitian ini dirumuskan dalam bentuk

defenisi operasional sebagai berikut :

1)

2)

3)

Soal Cerita

soal cerita matematika merupakan modifikasi dari soal-soa hitungan
yang berkaitan dengan kenyataan yang disgjikan dalam bentuk alur
cerita mengenai permasadlahan yang harus dipecahkan dan
diselesaikan siswa, yang alur ceritanya disesuaikan dengan kejadian
dan kenyataan yang biasa dihadapi siswa dilingkungannya.

Pecahan

Pecahan merupakan bagian dari sesuatu yang utuh, dan terdiri dari
bagian pembilang dan penyebut. Pembilang merupakan bilangan
terbagi, dan penyebut merupakan bilangan pembagi.

Pembel gjaran Berbasis Masalah

Pembelgaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan
pembelgaran yang menygiikan masalah kontekstual sehingga

merangsang peserta didik untuk belgjar.
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3.4 Fokus Tindakan

1)

2)

Aktivitas Guru

Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaranpada mata pel gjaran matematika melalui model
pembelgaran berbasis masalah. Selain ha tersebut yang menjadi fokus
tindakan mengena aktivitas guru adalah sikap guru dalam upaya
Meningkatkan kemampuan guru mengelola pembelgjaran pada materi
soal cerita.
Aktivitas dan Hasil Belgjar Siswa

Meningkatkan kemampuan siswa daam menyelesaikandan
memecahkan soal cerita pecahan melalui model pembelgjaran berbasis
masalah. Secara terperinci yang menjadi fokus tindakan mengenai

aktivitas siswa dan hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut :

a) Meningkatkan respon dan keberanian siswa untuk bertanya dalam

pembelgaran dalam menyelesaikan dan memecahkan soal cerita
pecahan melalui model pembelgjaran berbasis masal ah.

b) Meningkatkan hasil belgar siswa dalam memahami dalam

menyelesaikandan memecahkan soal cerita pecahan melalui model

pembel gjaran berbasis masal ah.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas dalam pelaksanaan Penelitian

Tindakan Kelasini adalah :
1) Orientasi dan Identifikasi Masalah

Orientasi dan identifikasi masalah yang merupakan tahap awal atau
refleksi awal mengenai permasalahan yang diketemukan.Menyangkut
kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran,
proses pelaksanaan pembelgaran dan hasil belgar siswa menyangkut
kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita pecahan.

K egiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
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2)

3)

b)

Melakukan kegiatan orientas dengan perhatian berfokus pada
perencanaan pembel garan menyelesaikan dan memecahkan soal cerita
pecahan melalui model pembel garan berbasis masal ah.

Melakukan kegiatan orientass dan identifikass masalah dengan
berfokus pada proses pelaksanaan pembelgaran pada materi
menyelesalkandan memecahkan soal cerita pecahan melaui model
pembel gjaran berbasis masal ah.

Melakukan kegiatan orientasi dan identifikasi masalah terhadap
pembelgjaran menyelesaikan dan memecahkan soal cerita pecahan
melalui model pembelgjaran berbasis masalah

Perencanaan Tindakan Pendlitian

Perencanaan tindakan dilakukan untuk menentukan suatu bentuk

rancangan dan rencana tindakan yang akan dilakukan, guna menyelesaikan

permasal ahan yang dihadapi.

Adapun bentuk perencanaan tindakan yang akan dilakukan

mencakup tentang:

a)
b)
c)
d)

€)

f)

penentuan waktu

penentuan siklus tindakan penelitian,

mempersiapkan skenario pembelgjaran

mempersiapkan sarana yang akan digunakan,

menetapkan  instrumen  tindakan penelitian dan  observas
pembelgaran,

melakukan observasi dalam kegiatan pembelgjaran. Aspek yang akan
di observas diantaranya adalah perencanaan pembelgaran, aktifitas
siswa dan guru daam pelaksanaan pembelgaran, melakukan
dokumentasi seperti foto pada saat pembel g aran berlangsung.

Pel aksanaan Tindakan Pendlitian

Pelaksanaan tindakan dilakukan mencakup tentang semua kegiatan

pelaksanaan tindakan pada tiap siklusnya, mencakup kemampuan

merancang RPP, proses pelaksanaan pembelgaran mengeni aktivitas

siswa dan aktivitas guru dan kemampuan siswa dalam pembelgaran.
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Pelaksanaan ini berlangsung di dalam kelas dimana peneliti berperan

sebagai guru dan didampingi mitra yang berperan sebagai observer.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan rincian seperti
berikut :

a)

b)

Tindakan penelitian siklus |

Guru membuat rencana pembelgaran pada materi
menyelesailkan dan memecahkan soal cerita pecahan melalui model
pembel gjaran berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman siswa
di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten
Tasikmalaya, yang mengacu pada hasil orientasi dan pra tindakan.

Guru melaksanakan proses pembelgaran pada materi
menyelesailkan dan memecahkan soal cerita pecahan melalui model
pembelgaran berbasis masalah dalam upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa di kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan
Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya, yang mengacu pada hasil orientasi
dan pratindakan.

Guru merefleksi rencana pembel gjaran, proses pembelgaran, dan
hasil belgjar siswa ada materi menyelesaikan dan memecahkan soal
cerita pecahan melalui model pembelgjaran berbasis masalah dalam
upaya untuk untuk meningkatkan pemahaman siswa di Kelas IV SD
Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya,
hasil orientasi dan pra tindakan.

Tindakan Pelaksanaan Siklus 1

Guru membuat rencana pembelgjaran pada materi menyel esaikan
dan memecahkan soal cerita pecahan melalui model pembelagjaran
berbasis masalah dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten
Tasikmalaya, mengacu padatemuan hasil refleksi siklus|.

Guru melaksanakan proses pembelgaran pada materi

menyelesaikan dan memecahkan soal cerita pecahan melalui model
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pembelgjaran berbasis masalah dalam upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa di Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan
Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya, mengacu pada temuan hasil
refleks siklusl.

Guru merefleksi rencana pembelgaran, proses pembelgaran, dan
hasil belgar siswa pada materi menyelesaikan dan memecahkan soal
cerita pecahan melalui model pembelgjaran berbasis masalah dalam
upaya untuk untuk meningkatkan pemahaman siswa di Kelas IV SD
Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya,
mengacu padatemuan hasil refleks siklus|.

Refleks pelaksanaan tindakan penelitian merupakan proses
kegiatan merefleksikan dari keseluruhan tindakan penelitian pada
setiap siklusnya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan guna memperoleh data yang objektif dalam

pengumpulan data diperlukan adanya instrumen sehingga masalah yang
diteliti dapat direfleksi dengan baik. Teknik penelitian yangdigunakan untuk

mengumpulkan data mencakup :

1) Observasi

2)

Observasi dilakuan untuk memperoleh hasil keseluruhan mengenai

kegiatan pelaksanaan tindakan pembelgaran, dengan memanfaatkan

instrumen penelitian yang sebelumnya telah dirancang, mengenai :

a) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran

b) Pelaksanaan pembelgaran

c) Hasil belgjar siswa mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan
soal cerita pecahan

Tes

Tes dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah

dilakukan tindakan pembelgjaran pada mata pelgjaran matematika tentang

materi memecahkan soal cerita pecahan melalui model pembelagjaran
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berbasis masalah yang pelaksanaanya melalui penyajian lembar evaluas
siswa yang berupa soal-soal cerita.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah observas
menurut alur pada setiap siklus model Kemmis dan Mc.Taggart, yang dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan melalui pengamatan tindakan yang
dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan soal
cerita tentang pecahan melalui model pembelgjaran berbasis masalah. Analisis
yang dilakukan pada setiap siklusnya menggunakan tahapan sebagai berikut :

1. Seleks data hasil Pendlitian Tindakan Kelas pembelgaran matematika pada
aspek kemampuan memecahkan soal cerita pecahan di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya, mengenal
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelgjaran serta
menilal hasil belgjar siswa.

2. Pengelompokan data yang diperoleh dari pembelgaran matematika pada
aspek kemampuan memecahkan soal cerita pecahan di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya

3. Pengelompokan data setiap putaran siklus pembelgaran matematika pada
aspek kemampuan memecahkan soal cerita pecahan di Kelas IV SD Negeri
Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya.

4. Menentukan tindak lanjut berdasarkan data yang telah diperoleh.

5. Membuat kesimpulan sementara berdasarkan data yang telah terkumpul.

3.8 Kriteria Keberhasilan

Penelitian ini dianggap berhasil jika data-data yang diperlukan sebagai hasil
dari penelitian sudah memenuhi harapan dan pemahaman siswa terhadap materi
soal cerita pecahan telah meningkat dari kegiatan pembelgjaran sebelumnya. Agar
tindakan perbaikan dalam PTK ini tepat sasaran maka kriteria keberhasilan
sebagal berikut:
1. Guru mengalami peningkatan kemampuan merancang pembel gjaran mencapai

nilai minimal 3,50 secara keseluruhan aspek penilaian.
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. Guru mengalami peningkatan kemampuan mengelola pembelgjaran mencapai
nilai minimal 3,50 secara keseluruhan aspek penilaian.
. Siswa mengalami peningkatan kemampuan memecahkan soal cerita pecahan,

sekurang-kurangnya mencapai nilai 70.
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